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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pertumbuhan Indifogera 

zollingeriana yang diberi perlakuan pupuk limbah feses sapi dan feses 

ayam. Penelitian ini menggunakan 15 bibit Indigofera zollingeriana umur 

2 bulan. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 3 perlakuan 5 ulangan terdiri dari: P0 = media tanah, abu, dan 

sekam, P1 = feses sapi, tanah, abu dan sekam, P2 = feses ayam, tanah, abu 

dan sekam.  Parameter yang diamati dalam penelitian ini terdiri dari tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah tangkai dan jumlah daun pada waktu 

perlakuan 0, 14, 28, 42 dan 56 hari. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian feses sapi dan ayam tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap tinggi tanaman, diameter batang, jumlah tangkai dan jumlah 

daun. Pada umur 56 hari setelah tanam diperoleh data tinggi tanaman 81-

93 cm, diameter batang 7,54-8,2 cm, jumlah tangkai 42-46, dan jumlah 

daun 161-307 helai. Penggunaan feses sapi cenderung memberikan respon 

pertumbuhan yang lebih baik karena feses sapi menyediakan nutrisi 

esensial yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh optimal. 
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This study aims to examine the growth of Indifogera zollingeriana 

treated with cow and chicken feces waste fertilizer. This study used 15 2-

month-old Indigofera zollingeriana seedlings. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 3 treatments and 5 replications 

consisting of: P0 = soil, ash, and husk media, P1 = cow feces, soil, ash 

and husk, P2 = chicken feces, soil, ash and husk. The parameters observed 

in this study consisted of plant height, stem diameter, number of stalks 

and number of leaves at treatment times of 0, 14, 28, 42 and 56 days. The 

results showed that the administration of cow and chicken feces had no 

significant effect (P>0.05) on plant height, stem diameter, number of 

stalks and number of leaves. At the age of 56 days after planting, the data 

obtained were plant height 81-93 cm, stem diameter 7.54-8.2 cm, number 

of stalks 42-46, and number of leaves 161-307 strands. The use of cow 

feces tends to provide a better growth response because cow feces 

provides essential nutrients that plants need for optimal growth. 
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PENDAHULUAN 

 

Ketersediaan pakan hijauan untuk ternak 

ruminansia sering kali terbatas, menjadi salah 

satu tantangan utama dalam mengembangkan 

usaha peternakan. Produksi pakan hijauan 

masih tergolong rendah dan cenderung tidak 

stabil. Kondisi ini diperparah dengan adanya 

persaingan penggunaan lahan subur dengan 

berbagai komoditas pertanian yang lain. Serta 

semakin banyaknya alih fungsi lahan menjadi 

fasilitas sosial seperti infrastuktur (Tresia & 

Saenab, 2020).  Indigofera zollingeriana 

adalah salah satu jenis pakan hijauan dari 

kelompok leguminosa yang berbentuk perdu 

dengan ukuran sedang. Tanaman ini memiliki 

daun hijau majemuk sederhana yang rimbun 

dengan banyak cabang, bunga berwarna ungu, 

dan sistem perakaran yang dalam. Indigofera 

kaya akan nitrogen, fosfor, dan kalium, 

sehingga sangat cocok digunakan sebagai 

pakan dasar maupun pakan suplemen. 

Kandungan proteinnya yang tinggi, yaitu 

sekitar 26-31%, serta kadar serat yang relatif 

rendah, menjadikan Indigofera sebagai hijauan 

lokal yang potensial (Nirawati et al., 2023).  

Pengembangan tanaman Indigofera 

zollingeriana menghadapi tantangan yang 

salah satunya dipengaruhi oleh jenis tanah. 

Sebagian besar tanah di Indonesia, seperti 

podsolik merah kuning, memiliki struktur yang 

bervariasi dari tanah liat hingga berpasir. 

Pemanfaatan lahan marjinal sebagai areal 

budidaya hijauan pakan ternak masih belum 

optimal. Selain itu, tanah marjinal umumnya 

memiliki kandungan unsur hara yang rendah. 

Maka dari itu penggunaan pupuk organik dapat 

meningkatkan kandungan yang baik untuk 

media tanam tanaman Indigofera (Hermanto et 

al., 2023). Feses sapi potong adalah limbah 

dari kegiatan peternakan yang berasal dari sisa 

metabolisme sapi yang tidak dimanfaatkan lagi. 

Feses ayam adalah kotoran atau tinja yang 

dihasilkan oleh ayam dan ketersediaannya 

yang sangat melimpah, yang jika dibiarkan 

begitu saja. Potensi limbah feses sapi dapat 

dilihat dari kandungannya yang terdiri dari 

nitrogen (N) 0,3-0,4 %, phospor (P) 0,1-0,2 %, 

kalium (K) 0,10-0,15 % dan air 80-85 % serta 

C/N ratio berkisar 19 – 25 (Karyono & 

Laksono, 2019). Sementra feses ayam 

memiliki kandugan nitrogen (N), fosfor (P), 

dan kalium (K) dalam feses ayam masing-

masing sebesar 2,4%, 2,6%, dan 3,1%, yang 

lebih unggul dibandingkan dengan feses ternak 

lainnya (Raihan, 2000).  

  Berdasarkan uraian tersebut, 

diperlukan perhatian penting terhadap 

pengembangan  pakan ternak yang 

mempengaruhi dalam laju peningkatan usaha 

peternakan karena feses atau kotoran dari 

ternak tersebut dapat digunakan sebagai 

campuran media tanam, dan sumber 

pendapatan. Salah satu kendala utama dalam 

peningkatan pertumbuhan peternakan kurang 

berkembang adalah kuantitas dan kualitas 

pakan. Indigofera zollingeriana sebagai 

tanaman pakan di daerah tropis memegang 

peranan penting dalam penyediaan pakan 

hijauan yang berkualitas tinggi untuk 

kebutuhan konsumsi ternak. Dalam konteks 

ini, riset diperlukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan hijauan indigodera zollingeriana 

dengan pemberian pupuk dari feses sapi dan 

ayam. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji 

pertumbuhan Indifogera zollingeriana yang 

diberi perlakuan pupuk limbah feses sapi dan 

feses ayam.  
 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 15 bibit 

Indigofera zollingeriana umur 2 bulan 

(pembibitan mandiri), tanah, abu, sekam, feses 

sapi, feses ayam, polybang, tali, paranet 

sebagai naungan, meteran, dan jangka sorong. 

 

Prosedur Penelitian 

Persiapan Lahan  

Persiapan media tanam 15 hari sebelum 

penanaman. Media tanam berupa tanah, abu, 

sekam, feses sapi, dan feses ayam. Tanah yang 

digunakan adalah tanah organosol, tanah 

dicampur dengan abu dan sekam, tanah 
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dengan abu, sekam dan feses sapi, tanah 

dengan abu, sekam dan feses ayam yang telah 

disiapkan sesuai dengan taraf yang telah 

ditentukan yaitu tanah + abu + sekam (2:1:1), 

tanah + abu + sekam + feses sapi (2:1:1:1), 

tanah + abu + sekam + feses ayam (2:1:1:1). 

Kemudian media tanam yang sudah 

dibersihkan dan digabungkan menjadi satu 

didalam polybag, selanjutnya disusun dengan 

jarak antar polybag seluas 1 m sebanyak 5 

petakan. Penyusunan polybag dilakukan 

berdasarkan jarak tanam yang telah ditentukan 

sesuai perlakuan jarak tanam (1 m x 1 m). 

Penanaman  

Setelah berumur 2 bulan, bibit 

Indigofera zollingeriana dipindahkan ke 

polybag dan diletakkan di tempat yang 

ternaungi dari sinar matahari langsung. Bibit 

legum tanaman Indigofera zollingeriana 

ditanam pada tiga perlakuan media tanam 

dengan 5 ulangan sehingga terdapat 15 unit 

penelitian atau 15 polybag. 

Pemeliharaan  

Pemeliharaan yang dilakukan meliputi 

penyiraman, penyiangan, dan penyemprotan 

insektisida. Penyiraman dilakukan sebanyak 1 

x 3 hari jika dalam kurun waktu 3 hari tidak 

hujan selama satu bulan pertama. Penyiangan 

gulma dilakukan secara manual. Penyiraman 

insektisida (Sipermetrin 100g/l) pada saat 

terjadi serangan hama rayap tanah, 

pengulangan dilakukan jika terjadi 

penyerangan hama rayap tanah kembali terjadi 

dengan interval minimal 7 hari. 

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 

ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah : 

P0 :  Media tanah, abu dan sekam  

P1 :  Media tanah, abu dan sekam + feses 

sapi  

P2 :  Media tanah, abu dan sekam + feses 

ayam  

 

 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati, yaitu tinggi 

tanaman (cm), diameter batang (cm), 

jumlah tangkai dan jumlah daun yang 

diamati pada waktu perlakuan 0, 14, 28, 42 

dan 56 hari. Tinggi tanaman diukur 

menggunakan meteran dari pangkal 

tanaman hingga ujung tanaman. Diameter 

batang diukur menggunakan jangka sorong. 

Jumlah tangkai di hitung secara manual. 

Jumlah tanaman diamati dengan 

menghitung daun yang telah terbuka 

sempurna (Huda et al., 2022). 

 

Analisis Data 

Analisis data menggunakan analisis sidik 

ragam (ANOVA) jika berpengaruh nyata maka 

akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda 

Duncan. Data dianalisis dengan menggunakan 

SPSS versi 27.0. Model matematika yag 

digunakan adalah: 

 

𝑌𝑖𝑗 = 𝜇 + 𝜏𝑖 +ε𝑖𝑗 
 

Keterangan : 

𝑖  = 1,2,….,t dan 𝑗 = 1, 2, …, r 

Yij = Respon atau nilai pengalman dari 

perlakuan ke-𝑖 dan ulangan ke-𝑗. 
µ  =  Rata – rata umum. 

τi =  Pengaruh perlakuan ke-𝑖. 
εij  = Pengaruh galat percobaan dari 

perlakuan ke-𝑖 daln ulangan ke-𝑗. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman  

Tinggi tanaman merupakan salah satu 

indikator mengukur pertumbuhan. Semakin 

tinggi tanaman mengindikasikan semakin 

tinggi pertumbuhan dan berpengaruh terhadap 

produksi tanaman (Anakoda & Hambakodu, 

2022). Rataan tinggi Indigofera zollingeriana 

tanpa perlakuan atau tanah (P0), dan dengan 

perlakuan feses sapi (P1) dan feses ayam (P2). 

Dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman Indigofera zollingeriana umur 0 – 56 HTS (cm) 

Perlakuan 
Umur tanaman 

0 HST 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 

P0 22 23 35 60 93 

P1 23 25 37 61 97 

P2 21 23 30 51 81 

Keterangan : P0 : Tanah, sekam dan abu, P1 : Feses sapi, tanah, sekam dan abu, P2 : Feses ayam, tanah, sekam 

dan abu, 0 HST : Pengukuran pertama pada 0 Hari setelah tanam, 14 HST : Pengukuran kedua 14 

hari setelah tanam, 28 HST : Pengukuran ketiga 28 hari setelah tanam, 42 HST : Pengukuran 

keempat 42 hari setelah tanam, 56 HST : Pengukuran kelima 56 hari setelah tanam.  

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa rataan tinggi tanaman Indigofera 

zollingeriana pada umur 0 HST yang tertinggi 

ditunjukkan oleh (P1) yakni mencapai 23 cm, 

sedangkan terendah ada pada perlakuan (P2) 

yang diberi feses ayam yakni hanya 21 cm. 

Rataan tinggi tanaman Indigofera 

zollingeriana pada umur 14 HST yang 

tertinggi ditunjukkan oleh (P1) mencapai 25 

cm, sedangkan terendah ada pada perlakuan 

tanah (P0) dan feses ayam (P2) hanya 23 cm. 

Pada umur 28 HST rataan tinggi tanaman yang 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan feses sapi 

mencapai 37 cm, sedangkan terendah ada pada 

perlakuan yang diberi feses ayam (P2) 30 cm. 

Pada umur 42 HST rataan tinggi tanaman yang 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan feses sapi 

mencapai 61 cm, sedangkan terendah berada 

di perlakuan feses ayam (P2) 51 cm. Pada 

umur 56 HST rataan tinggi tanaman yang 

tertinggi ditunjukkan pada perlakuan feses sapi 

mencapai 97 cm, sedangkan terendah ada pada 

perlakuan feses ayam (P2) 81 cm. 

Berdasarkan hasil pengamatan tinggi 

tanaman Indigofera zollingeriana setelah 

dianalisis ragam menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan feses sapi dan feses ayam pada 

umur 0 HST sampai 56 HST terhadap tinggi 

tanaman Indigofera zollingeriana 

menunjukkan nilai tidak signifikansi (P>0,05) 

Hasil ini berbeda dengan penelitian Rahayu et 

al. (2012) yang menggunaan pupuk kotoran 

ayam menghasilkan tinggi tanaman yaitu 

200,5 cm demikian juga dengan penelitian 

Imban et al. (2017) dan Wantania et al. (2018) 

yang masing-masing adalah 168,20 cm dan 

196,2 cm yang menggunakan feses sapi. 

Penyebab dari perbedaan pertumbuhan dari 

tanaman indigofera zollingeriana dipengaruhi 

dari jenis feses dan lama penyimpanan feses 

lalu digunakan. Penanaman Indigofera 

zollingeriana yang diberi perlakuan feses 

ayam dibandingkan tanpa pemberian feses 

menunjukkan tinggi tanaman, lebih optimal 

dibandingkan tanpa menggunakan feses. Hasil 

penelitian menunjukkan rata-rata tinggi 

tanaman yang tidak menggunakan feses lebih 

tinggi dari pada menggunakan feses ayam. 

Jika dilihat dari pertumbuhan minggu keempat 

sebelum pemanenan, rata-rata tinggi 

Indigofera zollingeriana mencapai 24,5 cm. 

Hasil ini berbeda dengan tinggi tanaman tanpa 

pemberian feses yang mengalami kenaikan 

pertumbuhan pada minggu keempat dengan 

rata-rata mencapai 25 cm. Perbedaan tinggi 

tanaman ini dipengaruhi oleh perlakuan 

pemberian pupuk pada tanaman Indigofera 

zollingeriana. 

Kelebihan feses adalah mengandung 

unsur hara posfor (P) yang sangat tinggi yaitu 

538,110 ppm. Unsur P sangat penting bagi 

tanaman antara lain: untuk pembelahan sel, 

perkembangan akar, pembentukan bunga, 

buah, biji dan lain lain. Feses selain 

mengandung unsur hara posfor yang sangat 

tinggi juga mampu membuat tanah lebih tahan 

dari penyakit, membuat tanah memiliki daya 

simpan air yang baik dan tersedia nutrisi bagi 

mikroorganisme sehingga aktivitas penguraian 

bahan organik dalam tanah untuk ketersediaan 

unsur hara terus berlangsung (Jesus et al., 

2022). 
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Diameter Batang 

Diameter batang didefinisikan sebagai 

panjang garis antara titik lingkaran di 

sekeliling batang yang melalui titik pusat 

(sumbu) batang (Anakoda & Hambakodu, 

2022). Sedangkan hasil rataan tanaman 

Indigofera zollingeriana menunjukkan bahwa 

dengan penggunaan feses sapi dan feses ayam 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

tanaman Indigofera zollingeriana. Dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 

dilihat bahwa rataan diameter batang 

Indigofera zollingeriana pada umur 0 HST 

yang tertinggi ditunjukkan oleh (P1) yakni 

mencapai 2,5 cm, sedangkan terendah ada 

pada perlakuan (P2) yang diberi feses ayam 

yakni hanya 2,26 cm. Rataan diameter batang 

Indigofera zollingeriana pada umur 14 HST 

yang tertinggi ditunjukkan oleh (P0) mencapai 

2,74 cm, sedangkan terendah ada pada feses 

ayam (P2) hanya 2,34 cm. Pada umur 28 HST 

rataan diameter batang yang tertinggi 

ditunjukkan pada perlakuan feses sapi 

mencapai 3,8 cm, sedangkan terendah ada 

pada perlakuan yang diberi feses ayam (P2) 44 

cm. Pada umur 42 HST rataan diameter batang 

yang tertinggi ditunjukkan pada perlakuan 

(P0) mencapai 5,78 cm, sedangkan terendah 

ada pada perlakuan yang diberi feses ayam 

(P2) 5,54 cm. Pada umur 56 HST rataan 

diameter batang yang tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan (P2) mencapai 8,2 cm, 

sedangkan terendah ada pada perlakuan yang 

tidak diberi feses (P0) 7,54 cm. 

Berdasarkan hasil pengamatan diameter 

batang Indigofera zollingeriana setelah 

dianalisis ragam menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan feses sapi dan feses ayam pada 

umur 0 HST sampai 56 HST terhadap 

diameter batang Indigofera zollingeriana 

menunjukkan nilai tidak signifikansi (P>0,05) 

yang berarti tidak berpengaruh nyata. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Anakoda & 

Hambakodu (2022) menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk bokashi (campuran feses 

sapi, sekam, jerami dan Effective 

Microorganisme (EM) sapi Sumba Ongole 

tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada 

diameter batang Indigofera zollingeriana. 

Rata rata diameter batang Indigofera 

zollingriana kisaran 1,4-2,5 mm. Diameter 

batang memiliki rata-rata yang berbeda. 

Diameter batang yang sama dalam 

penelitian ini mengidentifikasikan bahwa 

pemanfaatan unsur hara untuk mendukung 

pertumbuhan batang, sama pada semua 

perlakuan. Pertumbuhan yang kurang 

maksimal dipengaruhi oleh struktur tanah, 

ketersediaan air dan pH tanah pada lokasi 

penelitian. Pertumbuhan yang kurang 

maksimal dipengaruhi karena faktor tanah, pH 

tanah, dan ketersediaan air. Pertumbuhan yang 

kurang maksimal dipengaruhi karena faktor 

tanah, pH tanah, ketersediaan air, dan pH 

bokashi mengakibatkan diameter batang 

kurang bagus. Penelitian yang dilakukan  

Kaborang & Hambakodu (2023) menyatakan 

diameter batang Indigofera yaitu 0,98- 1,90 

mm.

Tabel 2. Rata-rata diameter batang Indigofera zollingeriana umur 0 – 56 HST (cm) 

Perlakuan 
Umur tanaman 

0 HST 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 

P0 2.48 2.74 3.62 5.78 7.54 

P1 2.5 2.6 3.8 5.66 7.6 

P2 2.26 2.34 3.44 5.54 8.2 

Keterangan : P0 : Tanah, sekam dan abu, P1 : Feses sapi, tanah, sekam dan abu, P2 : Feses ayam, tanah, sekam 

dan abu, 0 HST : Pengukuran pertama pada 0 Hari setelah tanam, 14 HST : Pengukuran kedua 14 

hari setelah tanam, 28 HST : Pengukuran ketiga 28 hari setelah tanam, 42 HST : Pengukuran 

keempat 42 hari setelah tanam, 56 HST : Pengukuran kelima 56 hari setelah tanam.  
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Jumlah Tangkai 

Tangkai merupakan bagian dari batang 

yang akan menghubungkan antara batang 

tanaman dan daun. Pertambahan jumlah 

tangkai tanaman kemungkinan berpengaruh 

terhadap jumlah daun Indigofera (Tresia & 

Saenab, 2020). 

Hasil penelitian dapat dilihat bahwa 

rataan jumlah tangkai Indigofera zollingeriana 

pada umur 0 HST yang tertinggi ditunjukkan 

oleh P0 yakni mencapai 8, sedangkan terendah 

ada pada perlakuan P1 dan P2 yang diberi 

feses sapi dan feses ayam yakni hanya 7. 

Rataan jumlah tangkai Indigofera 

zollingeriana pada umur 14 HST yang 

tertinggi ditunjukkan oleh (P1) mencapai 9, 

sedangkan terendah ada pada feses ayam (P2) 

hanya 7. Pada umur 28 HST rataan diameter 

batang yang tertinggi ditunjukkan pada 

perlakuan feses sapi mencapai 16, sedangkan 

terendah ada pada perlakuan yang tidak diberi 

feses (P0) 12. Pada umur 42 HST rataan 

jumlah tangkai yang tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan (P1) mencapai 32, sedangkan 

terendah ada pada perlakuan yang tidak diberi 

feses (P0) 21. Pada umur 56 HST rataan 

jumlah tangkai yang tertinggi ditunjukkan 

pada perlakuan P1 mencapai 46, sedangkan 

terendah ada pada perlakuan yang tidak diberi 

feses (P0) 42. 

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah 

tangkai Indigofera zollingeriana setelah 

dianalisis ragam menunjukkan bahwa setiap 

perlakuan feses sapi dan feses ayam pada 

umur 0 HST sampai 56 HST terhadap jumlah 

tangkai Indigofera zollingeriana menunjukkan 

nilai signifikansi (P>0,05) yang berarti tidak 

berpengaruh nyata. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Utami et al. (2023) Hasil analisis 

keragaman menunjukkan bahwa media tanam 

menggunakan kotoran kandang sapi tidak 

berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah 

cabang tanaman Indigofera zollingeriana. 

Penelitian lain dari Abdullah et al. 

(2011) melaporkan aplikasi pemberian pupuk 

cair kambing menghasilkan jumlah tangkai 

Indigofera yang lebih banyak dibanding 

dengan pupuk cair komersil. Pertumbuhan 

pada tangkai dilaporkan mempengaruhi jumlah 

helai daun Indigofera zollingeriana, yaitu 

meningkatnya percabangan menghasilkan 

semakin banyak jumlah helai daun Semakin 

tinggi jumlah ranting tanaman maka akan 

berkorelasi positif dengan peningkatan jumlah 

cabang Indigofera zollingeriana (Banurea et 

al., 2017). Korelasi yang terjadi sangat kecil 

karena unsur hara yang diserap oleh akar dan 

hasil fotosintat yang dihasilkan dari proses 

fotosintesis oleh daun digunakan untuk 

pertumbuhan cabang (Abdullah & Suharlina, 

2010). Tanaman menggunakan hasil simpanan 

fotosintat untuk membentuk cabang yang 

banyak untuk memproduksi daun sehingga 

bisa mempercepat fotosintesis untuk 

menyediakan makanan bagi tanaman. Setelah 

pertumbuhan cabang sempurna maka ranting 

akan tumbuh disela-sela daun cabang tanaman. 

 
 

Jumlah Daun 

Jumlah daun merupakan salah satu 

parameter yang digunakan dalam menentukan 

 

Tabel 3. Rata- rata jumlah tangkai Indigofara zollingeriana Umur 0 - 56 HST (tangkai) 

Perlakuan 
Umur tanaman 

0 HST 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 

P0 8 8 1 21 42 

P1 7 9 16 32 46 

P2 7 7 15 28 44 

Keterangan : P0 : Tanah, sekam dan abu, P1 : Feses sapi, tanah, sekam dan abu, P2 : Feses ayam, tanah, sekam 

dan abu, 0 HST : Pengukuran pertama pada 0 Hari setelah tanam, 14 HST : Pengukuran kedua 14 

hari setelah tanam, 28 HST : Pengukuran ketiga 28 hari setelah tanam, 42 HST : Pengukuran 

keempat 42 hari setelah tanam, 56 HST : Pengukuran kelima 56 hari setelah tanam.  
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Tabel 4. Rata- rata jumlah daun tanaman Indigofera zollingeriana umur 0 - 56 HST (helai) 

Perlakuan 
Umur tanaman 

0 HST 14 HST 28 HST 42 HST 56 HST 

P0 44 50 77 133 161 

P1 42 54 94 167 307 

P2 41 43 84 152 286 

Keterangan : P0 : Tanah, sekam dan abu, P1 : Feses sapi, tanah, sekam dan abu, P2 : Feses ayam, tanah, sekam 

dan abu, 0 HST : Pengukuran pertama pada 0 Hari setelah tanam, 14 HST : Pengukuran kedua 14 

hari setelah tanam, 28 HST : Pengukuran ketiga 28 hari setelah tanam, 42 HST : Pengukuran 

keempat 42 hari setelah tanam, 56 HST : Pengukuran kelima 56 hari setelah tanam.  
 

produksi tanaman. Dalam penelitian ini 

pengukuran jumlah daun yang diamati ialah 

banyaknya daun yang dihasilkan pada setiap 

tanaman Indigofera zollingeriana yang 

dihitung pada umur 0 sampai 56 (HST). Pada 

umur 56 HST yang terbanyak ditunjukkan 

pada penambahan feses sapi (P1) mencapai 

307 helai. Sedangkan yang terendah ada pada 

perlakuan yang tidak diberi feses (P0) hanya 

161 helai. 

Hasil penelitian rataan jumlah daun 

tanaman pada umur 0 HST yang terbanyak 

ditunjukkan pada perlakuan yang tidak 

diberikan feses (P0) mencapai 44 helai. 

Sedangkan terendah ada pada perlakuan feses 

ayam (P0) hanya 41 helai. Pada umur 14 HST 

yang terbanyak ditunjukkan pada penambahan 

feses sapi (P1) mencapai 54 helai. Sedangkan 

terendah ada pada perlakuan yang diberi feses 

ayam (P2) hanya 43 helai. Rataan jumlah daun 

tanaman Indigofera zollingeriana pada umur 

28 HST yang terbanyak ditunjukkan pada 

penambahan feses sapi (P1) mencapai 94 helai. 

Sedangkan terendah ada pada perlakuan yang 

tidak diberi feses (P0) hanya 77 helai. Pada 

umur 42 HST yang terbanyak ditunjukkan 

pada penambahan feses sapi (P1) mencapai 

167 helai. Sedangkan terendah ada pada 

perlakuan yang tidak diberi feses (P0) hanya 

133 helai. Pada umur 56 HST yang terbanyak 

ditunjukkan pada penambahan feses sapi (P1) 

mencapai 307 helai. Sedangkan terendah ada 

pada perlakuan yang tidak diberi feses (P0) 

hanya 161 helai. 

Berdasarkan hasil pengamatan jumlah 

daun tanaman Indigofera zollingeriana dengan 

perlakuan feses sapi dan feses ayam setelah 

dianalisis ragam hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa pengaruh feses sapi dan 

feses ayam pada umur 0 HTS sampai 56 HST 

terhadap jumlah daun Indigofera zollingeriana 

menunjukkan nilai tidak signifikansi (P>0,05) 

berarti tidak berpengaruh nyata. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Utami et al. (2023) Hasil 

analisis keragaman menunjukkan bahwa media 

tanam menggunakan kotoran kandang sapi 

memberikan pengaruh berbeda tidak nyata 

(P>0,05) terhadap jumlah daun tanaman 

Indigofera zollingeriana. 

Hal ini turut dipertegas dengan 

pernyataan oleh Novizan (2005) bahwa 

nitrogen merupakan unsur hara utama bagi 

pertumbuhan tanaman, yang umumnya sangat 

diperlukan untuk pembentukan atau 

pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti 

daun, batang dan akar. Lakitan (2001) 

menyatakan bahwa apabila kandungan unsur 

hara tanah cukup tersedia atau subur, maka 

akan memperlancar metabolisme tanaman, 

yang pada akhirnya mempengaruhi 

pertumbuhan optimal organ tubuh seperti 

batang, daun dan akar. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Utami et 

al. (2023) Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa media tanam 

menggunakan kotoran kandang sapi 

memberikan dampak tidak berbeda nyata pada 

jumlah daun tanaman Indigofera zollingeriana. 

Pendapat Jua & Sudarma (2022) 

memperlihatkan bahwa pemberian feses 

ekskreta ayam broiler dan daun Chromolaena 

odorata tidak berbeda nyata, terhadap 
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pertambahan jumlah helai daun tanaman turi. 

Hasil penelitian Wiryono (2006) menunjukan 

bahwa pemberian pupuk terhadap jumlah helai 

daun pada minggu ke 10 terdapat pertambahan 

sebanyak 68,40 helai. 

Hal ini turut dipertegas dengan 

pernyataan oleh Novizan (2005) bahwa 

nitrogen merupakan unsur hara utama bagi 

pertumbuhan tanaman, yang umumnya sangat 

diperlukan untuk pembentukan atau 

pertumbuhan bagian vegetatif tanaman seperti 

daun, batang dan akar. Lakitan (2001) 

menyatakan bahwa jika kandungan unsur hara 

tanah cukup tersedia atau subur, maka 

metabolisme tanaman akan lancar, dan pada 

akhirnya mempengaruhi pertumbuhan optimal 

organ tubuh seperti batang, daun dan akar. 

 Lakitan (2001) menyatakan bahwa jika 

ketersediannya tidak mencukupi dalam tanah 

mencukupi atau tanah dalam kondisi subur, 

maka proses metabolisme tanaman akan 

berlangsung baik dan lebih lancar. Hal ini akan 

berdampak langsung pada pertumbuhan organ 

tanaman seperti batang, daun, dan akar yang 

dapat tumbuh lebih optimal. Hal ini memiliki 

peranan penting dalam menyerap unsur hara 

yang dibutuhkan. 

 

KESIMPULAN 

 

Perlakuan penambahan feses sapi dan 

feses ayam tidak berpengaruh terhadap tinggi 

tanaman, diameter batang, jumlah tangkai dan 

jumlah daun pada tanaman Indigofera 

zollingeriana. Meskipun demikian perlakukan 

feses sapi dan feses ayam dapat meningkatkan 

pertumbuhan yang menunjukkan bahwa 

meskipun tidak signifikan secara statistik, 

namun penggunaan feses sapi cenderung 

memberikan respon pertumbuhan yang lebih 

baik karena feses sapi menyediakan nutrisi 

esensial yang dibutuhkan tanaman untuk 

tumbuh optimal. 
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